BAB IV

ANALISIS HADIS TENTANG KONSEP BAHAGIA DALAM HADIS NABI

A. Kualitas Sanad

Penelitian kualitas sanad hadis tentang konsep bahagia dalam Hadis Nabi

SAW ini, penulis mengambil satu sanad yang akan diteliti dengan cermat. Sanad

yang diambil adalah sanad Imam Ahmad bin Hanbal melalui sahabat Abu

Hurayrah yang menjadi fokus penelitian ini.

Imam Ahmad bin Hanbal sebagai berikut:

Hadis tentang konsep bahagia menurut hadis Nabi SAW dalam riwayat
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No Nama Perawi Urutan Perawi Urutan Sanad
1 Abu Hurayrah Perawi | Sanad V

2 Al Hasan Perawi I Sanad 1V

3 Abu Tariq Perawi 11 Sanad Il

4 Ja'far bin Sulayman Perawi IV Sanad Il

5 Abd al Razzaq Perawi V Sanad |

6 Ahmad bin Hanbal Perawi VI Mukharrij Hadis

! Ahmad bin Hanbal, Musnad al Imam Ahmad bin Hanbal, juz ke-13, cetakan pertama (Beyrut:
Muassasah al Risalah, 1997), 458-459.
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1. Ahmad bin Hanbal
Berdasarkan biografi perawi pada bab Il sebelumnya menunjukkan
bahwa Ahmad bin Hanbal adalah perawi terakhir, sekaligus sebagai
mukharrij yang menerima hadis dari "Abd al Razzaq. Ahmad bin Hanbal
adalah orang yang hafiz dan alim. Ahmad memiliki muttabi® al Tirmidhi
dan Abu Mu awiyah dari jalur Ibn Majah. Tahun wafatnya adalah 241 H.
Sedangkan, tahun wafat "Abd al Razzaq adalah 211. Selisih tahun wafat
antara mereka berdua adalah 31 tahun. Ahmad pernah melakukan
perjalanan hadis ke Syam dan Yaman. Sedangkan, "Abd al Razzaq juga
pernah melakukan perjalanan hadis ke Syam, ia juga menetap di Yaman.
Oleh karena itu, diantara kedua perawi ini ditemukan adanya indikasi
pertemuan guru dan murid. Selain itu, lambang haddathana yang
dikemukakan dalam periwayatannya dapat dipercaya sebagai lambang
periwayatan hadis yang berderajat tinggi. Maka, antara Ahmad bin Hanbal
dengan "Abd al Razzaq sanadnya bersambung (muttasil).
2. "Abd al Razzaq

Berdasarkan biografi perawi pada bab Ill, diketahui bahwa "Abd al
Razzaq adalah orang yang thigah dan syi’ah. la memiliki muttabi® Bishir
bin Hilal bin Sawwaf al Basri dari jalur al Tirmidhi dan Abi Raja’ beserta
Abu Bakar bin Khalaf dari jalur Ibn Majah. Tahun wafatnya adalah 211

H. Sedangkan, tahun wafat Ja far bin Sulayman adalah 178 H. Di samping
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itu, keduanya pernah bersahabat di Yaman. Oleh karena itu, ditemukan
adanya indikasi pertemuan guru dan murid. Selain itu, lambang
haddathana yang disebutkan dalam periwayatan hadis dapat dipercaya
sebagai lambang periwayatan hadis yang memiliki nilai tinggi. Maka,
antara "Abd al Razzaq dan Ja far bin Sulayman sanadnya bersambung
(muttasil).

. Ja'far bin Sulayman

Dari ringkasan biografi perawi dalam bab Ill, diketahui bahwa Ja far
adalah orang yang thigah dan syi’ah. la memiliki muttabi® Burd bin Sinan
dan Abu Bakar al Hanafi dari jalur Ibn Majah. Tahun wafatnya adalah 178
H. Sedangkan, tahun wafat Abu Tariq tidak diketahui. Jafar adalah
perawi yang menetap di Basrah, demikian juga Abu Tariq. Oleh karena
itu, ditemukan indikasi pertemuan antara mereka berdua. Maka, antara
Ja'far bin Sulayman dan Abu Tariq sanadnya bersambung.

. Abu Tariq

Abu Tariq adalah perawi yang tidak diketahui identitasnya. la memiliki
muttabi® Makhul dan "Abd al Hamid bin Jafar dari jalur Ibn Majah.
Tahun wafatnya tidak diketahui. Sedangkan, tahun wafat al Hasan 110 H.
Abu Tariqg menetap di Basrah, begitu juga al Hasan. Oleh karena itu,
ditemukan indikasi pertemuan guru-murid antara mereka. Maka, antara

Abu Tariq dan al Hasan sanadnya bersambung. Meskipun demikian, Abu
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Tariq bukan merupakan perawi yang sempurna karena identitasnya tidak
diketahui (jahalah al hal).

. Al Hasan

Dalam penjelasan biografi singkat bab sebelumnya dijelaskan bahwa al
Hasan adalah orang yang pernah memursalkan hadis. la juga tidak pernah
mendengarkan hadis dari Abu Hurayrah. la memiliki muttabi~ Wathilah
bin al Asga” dan "Abd al Lah bin Hunayn dari jalur Ibn Majah. Tahun
wafatnya 110 H, sedangkan tahun wafat Abu Hurayrah adalah 57 H.
Selisih tahun wafat antara mereka berdua adalah 53 tahun. Meskipun
ditinjau dari tahun wafatnya ditemukan indikasi pertemuan guru-murid,
tetapi hal itu bukan merupakan bukti konkrit sanadnya bersambung.
Sebab, berdasarkan kritikan ulama, al Hasan tidak pernah mendengarkan
hadis dari Abu Hurayrah. Oleh karena itu, sanad antara mereka berdua
terputus.

. Abu Hurayrah

Abu Hurayrah merupakan salah satu sahabat Nabi yang banyak
meriwayatkan hadis. Tidak ada kritikan terhadapnya. Beliau adalah perawi
yang adil dan sahabat yang banyak meriwayatkan hadis dari Nabi SAW.
Lambang periwayatan yang digunakan adalah qala. Lambang tersebut
adalah salah satu bentuk dari al sima’. Oleh karena itu, ditemukan indikasi

bahwa Abu Hurayrah mendengarkan hadis tersebut secara langsung dari
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Nabi SAW. Maka, antara Abu Hurayrah dan Nabi SAW sanadnya

bersambung (muttasil).

Di samping ketersambungan sanad, terdapat kaidah lain yang menjadi
tolok ukur kesahihan sanad. Yakni al jarh wa al ta'dil. Berikut ini adalah kritikan-

kritikan ulama terhadap mereka:

No Nama Perawi Kritik Ulama

1 Ahmad bin Hanbal | Yahya bin Ma'in: Hafiz
' Ishaq bin Rahawayh: Hujjah

Abd al Razzaq Abu Hatim: hadisnya ditulis, tetapi tidak
diamalkan.

Ibn Hibban: dia adalah perawi yang salah dalam
menghafalkan hadisnya karena fanatik terhadap
mazhab syi’ah.

Al “Tjli: thigah.

Terdapat perbedaan kritik ulama dalam hal ini.
Oleh karena itu, teori al Jarh wa al Ta'dil yang
kedua digunakan. Yakni jarh didahulukan, karena
terdapat perincian. Perincianya adalah "Abd al
Razzaq buruk hafalannya. Oleh karena itu, ia
dinilai kedhabitan kurang.

Ja’far bin Sulayman | Muhammad bin Sa'd: thigah juga da’if karena ia
syi’ah.

Al Bukhari: ia tidak bisa membaca dan menulis.
Disebutkan dalam al Du afa’ bahwa ia terkadang
berselisih dalam sebagian hadisnya.

Yazid bin harun: ia termasuk orang yang penakut.
Ibn al Madini: thigah menurut kami.

Abu Hatim: jujur

Al Nasa’i: thigah.

Abu Hatim bin Hibban: gharib

Ja'far juga dinilai kedabitannya kurang karena ia
terkadang berselisih dalam sebagian hadisnya.

4. Abu Tariq Al Dhahabi dan al “Asqgalani: majhul

Al Hasan Ibn Sa’d: thigah, terpercaya, dan hujjah.
Al Dhahabi: ia pernah memursalkan hadis. la
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tidak pernah mendengarkan hadis dari Abu
Hurayrah.

6. Abu Hurayrah Sahabat

Melihat analisa sanad hadis di atas, dapat diketahui bahwa Abd al Razzaq
dan Ja'far bin Sulayman adalah perawi yang kedabitannya kurang. Abu Tariq
adalah perawi yang majhul, sedangkan al Hasan pernah memursalkan hadis. Oleh
karena itu, hadis tentang konsep bahagia menurut Nabi SAW dari jalur Imam
Ahmad ini adalah hadis Mursal Khafi, berstatus da’if. Di samping itu, setelah
dilakukan i'tibar hadis ini tidak bisa naik derajatnya sebab tidak ditemukan

muttabi” yang thigah.

. Kualitas Matan
Sebelum penelitian matan dilakukan, perlu adanya penjelasan mengenai

bentuk periwayatan hadis. Apakah hadis tersebut diriwayatkan secara lafadz atau
secara makna. Untuk mempermudah mengetahui perbedaan hadis satu dengan
yang lain, di sini akan dipaparkan redaksi hadis tentang konsep bahagia dalam
hadis Nabi SAW dari berbagai jalur:
1. Sunan al Turmudhi dalam Kitab al Zuhd bab man ittaqa al maharim fa huwa

a'bad al nas hadis nomor 3212
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2. Sunan Ibn Majah dalam Kitab al Zuhd bab al Huzn wa al Buka’ hadis nomor

4193 dan dalam bab al Wara™ wa al Taqwa nomor 4217
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3. Musnad Ahmad bin Hanbal dalam juz ke-13 nomor hadis 8095
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Dari paparan hadis di atas, dapat diketahui bahwa ada perbedaan antara

redaksi hadis yang satu dengan redaksi hadis yang lain. Hal ini menandakan

2 Abu ‘Isa Muhammad bin “Isa bin Surah, Sunan al Turmudhi: al Jami al Mukhtasar min al Sunan an
Rasul al Lah Salla al Lah “alayh wa Sallam wa Ma’rifah al Sahih wa al Ma’ /ul wa ma "Alayh al
"Amal, juz keempat (Beyrut, Lebanon: Dar al Fikr, 2005), 136-137.

% Abu “Abd al Lah Muhammad bin Yazid al Qazwini, Sunan lbn Majah, juz kedua (Beyrut: Dar al
Kutub al "TImiyah, t.th.), 1403.

* 1bid., 1410.

5 Hanbal, Musnad al Imam Ahmad, juz ke-13, 458-459.
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bahwa hadis ini diriwayatkan secara makna, karena adanya perbedaan redaksi
hadis yang satu dengan yang lain. Meskipun redaksinya berbeda, tetapi kandungan
maknanya masih sama.

Adapun tolok ukur kesahihan matan adalah tidak bertentangan dengan al-
Qur’an, tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat, tidak bertentangan
dengan akal, panca indera, dan sejarah, dan susunan bahasanya menunjukkan ciri-
ciri sabda kenabian.®

Untuk mengetahui apakah matan hadis tentang konsep bahagia dalam hadis
Nabi SAW sahih atau tidak maka akan dilakukan penelitian terhadap matan hadis
di atas:

Pertama: penelitian matan hadis di atas tidak bertentangan dengan al-
Qur’an dan hadis yang lebih kuat. Matan hadis di atas tidak menyalahi kandungan
al-Qur’an. Ditinjau dari redaksinya, matan hadis di atas berfungsi sebagai penguat
dari penjelasan al-Quran. Seperti nasehat pertama yang menjelaskan tentang
anjuran untuk menjauhi perkara yang diharamkan oleh Allah. Dalam hal ini, al-
Qur’an banyak menjelaskan mengenai segala hal yang termasuk larangan Allah
yang akan penulis paparkan pada sub bab selanjutnya. Selain itu, tidak ada redaksi
hadis lain yang betentangan dengan hadis di atas. Oleh karena itu, dapat diketahui

secara jelas bahwa hadis ini tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan hadis.

® Salah al Din bin Ahmad al Adlabi, Manhaj Nagd al Matan " inda Ulama al Hadith al Nabawr,
cetakan pertama (Beyrut: Dar al Afaq al Jadidah, 1983), 243.
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Kedua: hadis di atas juga tidak bertentangan dengan akal, indra dan
sejarah. Logikanya, akal dan indra manusia dapat menerima bahwa orang yang
menjauhi semua larangan Allah maka ia termasuk orang yang ahli ibadah, karena
jika ia mampu menjauhi larangan Allah dipastikan ia mampu menjalankan semua
perintah Allah. Di sisi lain, tidak ditemukan catatan sejarah yang bertentangan atau
menyalahi hadis ini. Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa hadis ini tidak
bertentangan dengan akal, indra, dan sejarah.

Ketiga: susunan bahasa hadis di atas menunjukkan sabda kenabian. Hadis
tersebut tidak sengaja dibuat-buat untuk membuat kagum, lafadz hadis tersebut
tidak rancu dan enak didengar serta hadis tersebut tidak diusung sebagai penguat
dari suatu golongan. Dengan matan hadis yang ringkas, padat dan jelas dapat
diketahui bahwa hadis tersebut menunjukkan lafadz kenabian.

Oleh karena itu, dari kritik matan tersebut dapat diketahui bahwa matan
hadis tentang konsep bahagia dalam hadis Nabi SAW berkualitas sahih. Sebab,
tidak bertentangan dengan al-Qur’an, hadis lain, akal, sejarah, dan menunjukkan
sabda kenabian.

C. Kehujjahan Hadis

Hukum hadis mursal ini sama dengan hadis da’if karena hilang salah satu

syarat kesahihan hadis, yakni sanadnya terputus. Akan tetapi, ada beberapa

perbedaan pendapat ulama mengenai hal ini’:

" Abu "Amr dan “Uthman bin “Abd al Rahman al Shahrzawri, *Ulum al Hadith li 1bn al Salah
(Damaskus: Dar al Fikr, 1986), 54-55.
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1. Mazhab yang mengikuti pendapat jumhur muhaddithin, bahwasannya hadis
mursal itu tidak dapat dijadikan hujjah. Diantara ulama yang mengikuti
pendapat ini adalah Ibn “Abd al Barr Hafid al Maghrib.

2. Mazhab Malik, Abu Hanifah dan Imam Ahmad bin Hanbal berpendapat bahwa

hadis mursal dapat dijadikan hujjah.

Menurut Syuhudi Ismail, ada beberapa pendapat mengenai kehujjahan

hadis mursal®:

1. Abu Hanifah dan Malik, menerima hadis mursal sebagai hujjah dengan syarat
orang-orang yang meriwayatkan hadis itu seluruhnya orang yang kepercayaan.
Diantara alasan mereka menerima hadis mursal sebagai hujjah adalah:

a) Bahwa rawi yang adil (kepercayaan, tentu tidak mau menggugurkan rawi
(dalam hal ini gurunya) yang berada antara dia dengan Nabi, sekiranya
rawi yang digugurkannya itu bukanlah orang yang adil pula.

b) Adanya hadis Rasul yang memuji kepada generasi sahabat dan tabi’in,

dengan sabdanya:
(e sy (sl 201 € (ol a1 6 33 oS

Sebaik-baik generasi adalah generasiku, kemudian generasi berikutnya,

kemudian generasi berikutnya.

8 Syuhudi Ismail, Pengantar llmu Hadis (Bandung: Angkasa, 1991), 174-175.
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2. Al Safi’i berpendapat, bahwa hadis mursal barulah dapat dijadikan hujjah,
apabila memenuhi syarat sebagai berikut:

a) Tabi’in yang menggugurkan itu adalah tabi’in besar yang memang
berjumpa dengan sebagian besar sahabat. Misalnya Sa’ib bin Musayab dan
al Hasan al Basri

b) Bahwa matan hadis tersebut diriwayatkan oleh sanad lain secara muttasil,
atau ada hadis mursal lain yang bersanad lain pula; atau disaksikan
kebenaran hadis mursal itu oleh fatwa sahabat.

c) Para perawi yang meriwayatkan hadis itu adalah orang-orangyang
kepercayaan (adil).

3. Ibn Taymiyah berpendapat bahwa hadis mursal yang sesuai dengan amalan
sahabat menjadi hujjah.

4. Al Shawkani berpendapat bahwa hadis mursal tidak dapat dijadikan hujjah
secara mutlak. Alasannya, karena hadis mursal terdapat rawi yang gugur.
Dengan adanya rawi yang gugur, maka tidak dapat diketahui sifat dan keadaan
rawi tersebut. Sedang, salah satu syarat untuk mengamalkan hadis hendaklah

diketahui dengan jelas keadaan rawinya.

Oleh karena itu, menurut Imam Syafi’i, hadis ini dapat dijadikan hujjah,
sebab yang memursalkan hadis termasuk tabiin besar, dan ada hadis mursal
dengan sanad lain, yakni dari jalur Ibn Majah. Di sisi lain, setelah menimbang

bahwa hadis ini termasuk fada’il ‘amal, mengandung nasehat dan keda'ifannya
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tidak parah, maka hadis ini dapat diamalkan sebagaimana yang telah disebutkan

dalam bab II.

D. Kandungan Matan Hadis
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Dari hadis tersebut dapat diketahui bahwa Abu Hurayrah dibaiat secara
khusus oleh Nabi SAW. Baiat itu berisi nasehat atau wasiat Nabi SAW untuk Abu

Hurayrah. Kemudian Nabi SAW menyebutkan nasehat tersebut satu persatu.™

Diantara nasehat tersebut adalah:

1. Hindarilah segala hal yang diharamkan oleh Allah. Hal ini mengandung segala
perkara yang diharamkan Allah baik mengerjakan hal yang dilarang dan
meninggalkan hal yang diperintahkan.'* A’bad dalam nasehat pertama adalah
isim tafdil dari kata “ibadah (33le) yakni sikap rendah hati dan merasa hina di
hadapan Allah SWT. Ibadah dalam hal ini berarti menginggalkan segala hal
yang diharamkan Allah dan melaksanakan semua perintahNya, maka ia

termasuk orang yang ahli ibadah. Adapun jika seseorang itu hanya

meninggalkan laranganNya saja, maka tidak termasuk orang yang ahli

% Hanbal, Musnad al Imam Ahmad, juz ke-13, 458-459.
' ATi bin Sultan Muhammad al Qari, Mirgat al Mafatih Sharh Mishkat al Masabih, juz kesembilan,
cetakan pertama (Beyrut, Lebanon: DKI, 2001), 367.
11 H
Ibid.,
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ibadah.*® Nasehat pertama ini merupakan satu pertanda bahwa hadis ini
berfungsi sebagai penguat al Qur’an, karena di dalam al-Qur’an telah

dijelaskan segala hal yang diharamkan Allah. Di antaranya adalah
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Mengapa kamu tidak mau memakan (binatang-binatang yang halal) yang
disebut nama Allah ketika menyembelihnya, padahal sesungguhnya Allah
telah menjelaskan kepada kamu apa yang diharamkan-Nya atasmu,
kecuali apa yang terpaksa kamu memakannya. Dan sesungguhnya
kebanyakan (dari manusia) benar-benar hendak menyesatkan (orang lain)
dengan hawa nafsu mereka tanpa pengetahuan. Sesungguhnya Tuhanmu,
Dia-lah yang lebih mengetahui orang-orang yang melampaui batas.
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Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang
dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas,
kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu)
yang disembelih untuk berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi nasib
dengan anak panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah

2 Muhammad bin Isma’il bin Salah bin Muhammad al Hasani, al Tanwir Sharh al Jami al Sagh,
shameela, juz pertama, cetakan pertama (Riyadh: Maktabah Dar al Islam, 2011), 318.

¥ Qs: al An‘am, 119.

* QS: al Mai’dah, 3.
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kefasikan. Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk
(mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka
dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu
agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-
ridai Islam itu jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena
kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.
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Katakanlah: "Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, baik
yang nampak atau pun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, melanggar
hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan)
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan
hujah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apa
yang tidak kamu ketahui".

2 B W o 7 o A T | Loe s Fool o% 2. L Fef er .02
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Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh
Tuhanmu, yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia,
berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, dan janganlah kamu
membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan. Kami akan
memberi rezeki kepadamu dan kepada mereka; dan janganlah kamu
mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranya
maupun yang tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang
diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab)
yang benar". Demikian itu yang diperintahkan oleh Tuhanmu kepadamu
supaya kamu memahami (nya).

15 QSs: al A'raf, 33.
6 Qs: al An‘am, 151.
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Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah
perbuatan keji termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.

Mo s ik O &) U1 Y

Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu

perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk.

Diantara hal yang diharamkan oleh Allah yang telah ditetapkan dalam al-
Qur’an antara lain larangan memakan makanan dengan tidak menyebut nama
Allah, larangan memakan bangkai, darah, daging babi, hewan yang tercekik,
hewan yang dipukul, hewan yang jatuh, hewan yang ditanduk, dan yang
diterkam binatang buas. Di dalamnya juga dijelaskan mengenai larangan
berbuat keji baik yang nampak maupun yang tersembunyi, mempersekutukan
Allah, berbuat buruk terhadap orang tua, membunuh anak sebab kemiskinan,

membunuh orang, dan lain-lain.

Larangan-larangan tersebut bersifat global dan cenderung kepada hal-hal yang
terjadi di masa Nabi SAW. Kejahatan-kejahatan dan perbuatan-perbuatan keji

semakin berkembang dengan berkembangnya waktu. Perbuatan keji di masa

7' QS: al Maidah, 90.
8 Qs: al Isra, 32.
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kini beraneka ragam. Di masa Nabi SAW ada beberapa kejahatan. Seperti
mencuri, di masa lalu mencuri dilakukan dengan datangnya pencuri kepada
korban. Tetapi, di masa kini pencurian ini berkembang pada penipuan. Seperti
kasus “mama minta pulsa” dan “papa minta saham”, juga seperti kasus

pencurian dengan cara menghipnotis korban.

Di masa Nabi SAW, minuman yang memabukkan hanya anggur yang diperas.
Tetapi, di masa kini, hal yang memabukkan ini semakin banyak. Seperti
narkoba dengan berbagai macam jenisnya dan minuman yang memabukkan

dengan campuran alkolhol seperti oplosan, bir, vodka, dan lain-lain.

Zina di masa kini pun semakin beragam. Cara berpacaran pemuda-pemudi
yang tidak Islami, bahkan sering terjadi adanya kehamilan di luar pernikahan
yang sah. Tempat prostitusi di mana-mana dapat memudahkan semua orang
menggunakannya. Selain itu, perkembangan teknologi juga mempengaruhi
perkembangan kejahatan-kejahatan ini. Seperti prostitusi online, situs-situs

yang tidak senonoh terunggah dalam internet, phonesex, dan lain-lain.

Perkembangan zaman dan teknologi ini menjadikan kejahatan-kejahatan dan
hal yang diharamkan semakin berkembang dan bertambah, serta memudahkan
pelaku untuk menggunakannya. Oleh karena itu, dalam nasehat pertama ini,

semua orang muslim diwajibkan menhindari hal-hal yang diharamkan tersebut
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sesuai dengan zamannya. Jika seseorang dapat menghindari segala hal yang

diharamkan oleh Allah, ia termasuk orang yang paling ahli beribadah.

2. Terimalah apa adanya (Qanaah) atas semua hal yang diberikan oleh Allah.
Orang yang menerima apa adanya dan tidak serakah, sesungguhnya dialah
orang yang kaya hatinya. Karena sesungguhnya kekayaan itu bukanlah
kekayaan dengan harta yang bergelimang, tetapi kekayaan yang sesungguhnya
adalah hati yang kaya dengan sifat-sifat mulia.'® Artinya, orang yang
merelakan semua pemberian Allah dan memahami bahwa hal itu merupakan
titipan Allah maka dia tidak merasa susah ketika pemberian itu hilang, juga
tidak merasa sedih, oleh karena itu dikatakan bahwa ia termasuk orang yang
kaya hatinya.?’ Sayyid “Abd al Qadir al Jabali mengatakan bahwa pemberian
Allah itu tidak akan terlepas dari usaha. Selain usaha, seseorang seharusnya
bersungguh-sungguh, berijtihad, sabar dan istigamah serta melakukan semua
hal tersebut dengan rido, agar Allah pun meridainya.*

Logikanya, orang yang menerima apa adanya pasti dia selalu bersyukur atas
apapun pemberian Allah. Orang yang selalu bersyukur atas segala nikmat

Allah, nikmatnya selalu ditambah oleh Allah. Sebagaimana firman Allah:

9 Abu al "All Muhammad “Abd al Rahman bin “Abd al Rahim al Mabarkafuri, TuAfah al Ahwadhi bi
Sharh Jami al Turmudhi, juz keenam, (Beyrut: Dar al fikr, t.th.), 591.

%% al Hasani, al Tanwir Sharh al Jami, juz pertama, 319.

2! al Qari, Mirgat al Mafatih, 367.
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Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan: "Sesungguhnya jika
kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika
kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat
pedih".
Sebaliknya, orang yang tidak bisa menerima apa adanya atau serakah, dia tidak
akan bisa merasa puas atas segala pemberian Allah. Dalam kehidupan masa
kini, manusia tidak terlepas dari uang. Dengan uang, mereka dapat bertahan
hidup dan memenuhi segala kebutuhannya. Mirisnya, banyak manusia yang
menghalalkan segala cara untuk mendapatkannya di masa Kini. Para pedagang
menggunakan bahan-bahan tidak layak hanya untuk mendapatkan keuntungan
ganda. Seperti penjualan roti dari telur busuk, penjualan donat dengan boraks
agar lebih awet dan menggunakan pewarna pakaian agar terlihat lebih menarik
warnanya, penjualan bubur ayam dengan menggunakan ayam tiren, dan lain-
lain. Pejabat yang tidak gana’ah dengan gajinya mengkorupsi harta Negara
dengan jumlah yang terbilang banyak. Semua ini adalah contoh serakah di
masa ini. Logikanya, harta yang diperoleh dari jalan-jalan yang tidak baik
menghasilkan uang yang tidak berkah. Jiwa yang mengkonsumsi uang tersebut
tidak terhindar dari penyakit hati dan menjadikan pikiran tidak tenang. Oleh
karena itu, sebagai muslim yang menganut ajaran Nabi SAW, sebaiknya

dikembalikan kepada nasehat di atas bahwa seharusnya manusia harus

?2.QS: lbrahim, 7.
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menerima apa adanya, dengan menerima apa adanya, maka sesungguhnya
rizkinya bertambah.

3. Berbuat baik kepada tetangga baik dalam perbuatan dan perkataan. Jika
seseorang dapat berbuat baik dengan tetangganya, maka ia termasuk orang
yang sempurna imannya.? Tetapi, jika seseorang tidak mampu untuk berbuat
baik kepada tetangganya, setidaknya ia dapat mencegah untuk berbuat jelek
kepada mereka. Al Raghib berkata bahwa ihsan (berbuat baik kepada tetangga)
itu sama dengan in"am (memberi nikmat) kepada tetangga dan berbuat baik
ketika melakukannya. Thsan lebih buta dari pada in"am dan adil. Adil dalam
konteks ini adalah memberi tetangga sisa dari bagian kita, sedangkan kita tetap
mengambil bagian kita. Tetapi, ihsan adalah memberi tetangga lebih banyak
dan mengambil lebih sedikit untuk bagian kita.?*

Orang yang berbuat baik kepada tetangga dikatakan orang yang sempurna
imannya sebab berbuat baik kepada tetangga adalah sebagian dari iman.?
Maka, dengan berbuat baik kepada tetangga, seseorang dapat

menyempurnakan imannya. Sebagaimana hadis Nabi SAW:

26 _ X :
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23 al Mabarkafuri, Tuhfah al Ahwadhi, 591.

% “Abd al Ra’uf al Manawi, Fayd al Qadir Shrah al Jami al Saghir, juz pertama, cetakan kedua
(Beyrut, Lebanon: Dar al Ma'rufah, 1972), 124.

* al Hasani, al Tanwir Sharh al Jami, juz pertama, 319.

% Nawawi bin “Umar, Qami* al Tughyan ala Manzimah Sha'b al Tman, penj. Achmad Labib Asrori,
cetakan pertama (Surabaya: Pelita Dunia, 1996), 83.
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Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hormatilah
tetangganya.
Berbuat baik kepada tetangga dalam hal perbuatan dijelaskan dalam beberapa

hadis Nabi SAW yang lain. Diantaranya:
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Abu Nuaym telah menceritakan kepada kami, Shu'bah telah
menceritakan kepada kami, dari Abi ‘Imran al Jawni, dari "Abd al Lah

bin Samit, dari Abi Dharr ia berkata: “aku telah diberi wasiat oleh
kekasihku Nabi SAW ia berkata: ketika kau memasak kuah, maka

perbanyaklah airnya, kemudian lihatlah kepada tetanggamu dan berilah
mereka sebagian kuah tersebut.
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Ibrahim telah menceritakan kepada kami, ia berkata: Samit bin Mu adh
al Janadi telah menceritakan kepada kami, ia berkata Abu Qurrah telah
menceritakan kepada kami, ia berkata: Zam'ah bin Salih menyebutkan
dari Ya'qub bin "Ata’ bin Rabah dari ayahnya dari Abi Hurayrah ia
berkata: Rasulullah SAW bersabda: ketika salah satu diantara kalian

meminta tetangganya untuk menancapkan kayu di dinding temboknya,
maka jangan dilarang.

2" Abu Muhammad “Abd al Lah bin "Abd al Rahman al Fadl bin Bahram al Darimi, Musnad al
Darimi, juz kedua, cetakan pertama (Riyad: Dar al Mughni, 2000), 1319-1320.

8 Abu al Qasim Sulayman bin Ahmad al Tabarani, al Mu'jam al Awsat, juz ketiga (Kairo: Dar al
Haramayn, 1995), 18.
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Hadis yang pertama menganjurkan orang muslim untuk selalu berbagi dengan
tetangga, yang dalam hadis di atas dicontohkan dengan membagi kuah sayur
kepada tetangga. Hadis yang kedua menjelaskan tentang anjuran mengizinkan
permintaan tetangga yang ingin menyandarkan kayu kamarnya, dan lain-lain
pada dinding kita. Hadis kedua ini berhubungan dengan pembagian tanah
bangunan rumah dan sisa tanah lain yang akhir-akhir ini sering
dipersengketakan antar tetangga. Pembuangan air di sisa tanah yang sempit
dapat melebar pada tanah tetangga. Jika tetangga mengizinkan sebagian
tanahnya dipergunakan untuk tempat pembuangan tetangga lain, maka hal ini
tidak menjadi masalah. Tetapi, tetangga yang tidak mempersilahkannya
biasanya lebih memilih jalan keras untuk menyelesaikannya. Untuk
menghindari pertengkaran dan ketidak harmonisan antar tetangga sebaiknya
sebelum membangun rumah, tanah sisa bangunan diperlebar untuk
pembuangan. Agar hubungan antar tetangga dapat terjaga.

Nasehat ketiga ini juga mengingatkan kejadian pada masa kini yang sering
terjadi pada masyarakat perumahan. Di mana antara penghuni rumah yang
satu tidak mengenali mengenali rumah yang lain. Masing-masing disibukkan
dengan pekerjaan dan kesibukan masing-masing serta tidak ada waktu untuk
sekadar bertemu dan bersapa antara mereka.

Nabi SAW menganjurkan untuk berbuat baik kepada tetangga. Karena
tetangga adalah orang yang pertama kali datang jika kita membutuhkan ketika

saudara kita jauh. Tetangga juga orang yang pertama kali datang ketika kita
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berteriak meminta tolong. Oleh karena itu, anjuran berbuat baik kepada
tetangga menjadi sangat penting.

4. Mencintai semua manusia sebagaimana mencintai dirinya sendiri. Jika cinta itu
bersih dari hasud, dengki, dan iri hati, maka bersih pula imannya. la termasuk
orang yang paling sempurna Islamnya.”

Logikanya, seseorang yang dapat mencintai orang lain sebagaimana mencintai
dirinya sendiri maka ia tidak akan menyakitinya. Jika orang lain mendapatkan
nikmat, maka ia akan turut senang dan tidak merasa iri hati. Jika orang lain
salah, maka ia akan mengingatkannya dengan baik, tidak lantas mencaci atau
menggunjingnya. Di masa kini, ibu yang bertemu ibu-ibu lain ketika
mengantar dan menunggu anaknya sekolah biasa melakukan hal-hal yang tidak
bermanfaat, seperti menggunjing temannya. Padahal, dalam hadis Nabi SAW
telah dijelaskan bahwa orang yang menggunjing sama dengan memakan
daging busuk. Tetapi, hal ini seringkali diacuhkan.

Jika seseorang merasa sulit untuk mencintai orang lain sebagaimana mencintai
dirinya sendiri, setidaknya ia dapat menjaga lidahnya dari perkataan-perkataan
kotor untuk orang lain. Agar hubungan habl min al nas diantara mereka terjaga
dengan baik.

5. Sedikitlah tertawa dan buatlah hati indah dengan mengingat Allah. Karena

sesungguhnya tertawa dapat mematikan hati. Banyak tertawa juga

2 al Manawi, Fayd al Qadir, 124.
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menyebabkan lupa akan persiapan menghadapi kematian.*® Kematian hati
orang sebab banyak tertawa ini setara dengan orang mati yang tidak
memberikan manfaat sedikitpun untuk dirinya sendiri dan tidak bisa menolak
segala hal yang dibenci.*! Disamakannya dengan orang mati, karena orang
yang hatinya mati tidak dapat menerima nasehat dan wejangan dari orang lain.
Disebutkan dalam Adab al Dunya wa al Din bahwa tertawa menyibukkan
manusia dari melihat hal-hal yang penting dan menjadikan manusia lupa untuk
berfikir tentang hal-hal yang memilukan. Tertawa dapat mematikan hati dan
menghilangkan cahaya wajah. Diriwayatkan dari Ibn “Abbas dalam tafsiran

ayat
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Aduhai celaka kami, kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil
dan tidak (pula) yang besar, melainkan ia mencatat semuanya
Ibn "Abbas berkata bahwa hal yang kecil itu adalah tertawa. "Umar bin al
Khattab berkata barang siapa yang banyak tertawa maka kewibawaannya

sedikit.*® Sebagaimana hadis:

%0 al Qari, Mirgat al Mafatih, 367-368.

3! al Mabarkafuri, Tuhfah al Ahwadhi, 591.

%2 QQS: al Kahf, 49.

% Abu al Hasan "Ali bin Muhammad bin Habib al Basri al Mawardi, Adab al Dunya wa al Din,
cetakan keempat (Beyrut: Dar Iqra’, 1985), 321.
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Al Hasan bin al Sabah telah menceritakan kepadaku, Muhammad bin
Kathir telah menceritakan kepada kami, dari “Abd al Lah bin Waqid,
dari Musa bin "Ugayl bahwasannya Ahnaf bin Qays berkata: barang

siapa yang banyak bicaranya, banyak tertawanya, banyak bercandanya,
maka berkuranglah kewibawaannya.

"Ali bin Abi Talib berkata ketika seorang alim itu tertawa maka ilmunya

hilang satu. Tertawa dapat diganti dengan tersenyum.* Sebagaimana hadis

Nabi SAW:
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Ahmad bin Salih telah menceritakan kepada kami, "Abd al Lah bin
Wahb, "Amr telah memberitahukan kami bahwasannya Abi al Nadr
diceritakan oleh Sulayman bin Yasar dari "Aishah istri Nabi SAW
bahwasannya ia berkata: “aku tidak pernah melihat Nabi SAW tertawa
hingga aku melihat urat tenggorokannya, tetapi dia hanya tersenyum.”

Dari penjelasan beberapa nasehat tersebut, dapat diketahui bahwa dua
nasehat diantaranya berhubungan dengan Allah, yakni takut terhadap segala hal

yang diharamkan oleh Allah SWT dan gana’ah terhadap pemberian Allah. Adapun

% Abu Bakar "Abd al Lah bin Muhammad bin “Ubayd bin Abi al Dunya, Kitab al Samt wa Adab al
Lisan, cetakan pertama (Beyrut: Dar al Kitab al ~Arabi, 1990), 209.
% al Mawardi, Adab al Dunya, 321.

% Abu Dawud Sulayman bin al Ash“ath al Sijistani, Sunan Ab7 Dawud (Riyad: Maktabah al Maarif,
t.th.), 923.
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dua nasehat diantaranya berhubungan dengan sesama, yakni perintah untuk
berbuat baik kepada tetangga dan mencintai sesama sebagaimana mencintai diri
sendiri. Satu diantaranya berhubungan dengan diri sendiri, yakni larangan untuk
banyak tertawa.

Kebahagiaan seorang manusia di hadapan manusia yang lain adalah ketika
seseorang itu memiliki hubungan harmonis dan tentram dengan sesamanya. Dalam
hadis ini disebutkan dua poin bagaimana seseorang dapat merasakan kebahagiaan
di hadapan manusia yang lain, yakni dengan senantiasa berbuat baik kepada
tetangga dan mencintai sesamanya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri.
Dengan dua poin tersebut, seseorang dapat menjalin hubungan harmonis dengan
sesamanya.

Di samping itu, kebahagian seseorang di hadapan Sang Penciptanya (Allah)
adalah ketika Penciptanya tidak berpaling darinya, selalu mendapat ridhoNya dan
kelak dikumpulkan bersama dengan kekasih-kekasinNya. Dalam hadis ini
dijelaskan dua poin sebagai upaya seseorang untuk mencapai kebahagiaan
tersebut, yakni dengan mentaati semua perintahNya dan menerima apapun
pemberianNya

Secara tidak langsung, hadis tersebut memerintahkan untuk berbuat baik
kepada Allah SWT, kepada sesama manusia, dan berbudi pekerti yang baik.
Seseorang yang dapat berbuat baik kepada Allah dan manusia, maka ia telah
berupaya untuk mendapatkan kebahagiaan di hadapan manusia dan di hadapan

Allah SWT.



